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RINGKASAN 
Baharudin Zain Surya Fajar, 201410260311027. Hubungan Panjang Berat 
Kerang Bambu (Solen spp) Di Perairan Pesisir Pamekasan Pulau Madura 
Dibawah Bimbingan Drh. Sri Samsundari, MM. dan Dr. Hariyadi, S.Pi, 
M.Si. 
Salah satu jenis kerang-kerangan yang cukup populer di masyarakat 
Indonesia yaitu kerang bambu (Solen spp) atau kerang pisau, yang biasa juga 
disebut Lorjuk oleh masyarakat Madura. Pola pertumbuhan Kerang bambu atau 
Lorjuk berkaitan dengan ciri morfometrik yang bisa dilihat dari hubungan panjang 
dan beratnya. Morfometrik sebagai salah satu cara untuk mengetahui 
pertumbuhan biota tertentu dengan membandingkan bagian dari tubuhnya. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pola pertumbuhan dari Kerang bambu 
atau Lorjuk di perairan pantai Pamekasan Madura. 
Penelitian ini telah dilaksanakan selama 5 bulan dari Desember sampai 
dengan April 2019. Kerang bambu atau Lorjuk diambil dari 2 Kecamatan dengan 
masing-masing sebanyak 200 ekor yang dilakukan secara purposive sampling. 
Hubungan panjang berat dianalisa menggunakan persamaan Linear Allometrik 
Model (LAM) W= a L
b
 jika dilinearkan melalui transformasi logaritma maka akan 
diperoleh persamaan Log W = Log a + b Log L. 
Dari hasil persamaan hubungan panjang dan berat Lorjuk di Desa 
Polagan didapatkan perhitungan nilai b setiap bulannya yaitu 2,2554-2,7035. Nilai 
b terendah yang didapat yaitu 2,2554 pada bulan Desember dan nilai b tertinggi 
ditemukan pada bulan Februari dengan nilai 2,7035. Sedangkan hasil persamaan 
hubungan panjang dan berat Kerang bambu atau Lorjuk di Desa Pademawu Timur 
didapatkan perhitungan nilai b setiap bulannya yaitu 2,1981-2,9578. Nilai b 
terendah yang didapat yaitu 2,1981 pada bulan Maret dan nilai b tertinggi 
ditemukan pada bulan April dengan nilai 2,9578. Hubungan panjang berat total 
secara keseluruhan adalah alometrik negatif yaitu pertambahan panjang lebih 
cepat dari pada berat, dengan nilai konstanta b yang diperoleh kurang dari 3. 
Menurut Abida et al., (2014) dimana nilai b digunakan untuk menentukan pola 
pertumbuhan allometrik dan isometrik, menunjukkan pola yang hampir sama 
disemua stasiun tiap bulannya kecuali di stasiun keempat yaitu Desa Kaduara 
Barat, Kab. Pamekasan. Dari semua stasiun menunjukkan nilai b kurang dari 3 
yang artinya pola pertumbuhan kerang pisau adalah allometrik negaitf dimana 
pertumbuhan panjang lebih dominan dibandingkan dengan pertumbuhan beratnya.  
  
Kata Kunci : Kerang Bambu, Lorjuk, Panjang Berat, Desa Polagan, Desa 
Pademawu Timur. 
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SUMMARY 
Baharudin Zain Surya Fajar, 201410260311027. Long Heavy Relationship of 
Bamboo Shells (Solen spp) in the Coastal Waters of Pamekasan Island in Madura 
Under the Guidance of Drh. Sri Samsundari, MM. and Dr. Hariyadi, S.Pi, M.Sc. 
 
One type of shellfish that is quite popular in Indonesian society is 
bamboo shells (Solen spp) or knife shells, which are also commonly called Lorjuk 
by the Madurese community. The pattern of growth of bamboo or lattice is related 
to morphometric characteristics that can be seen from the relationship of length 
and weight. Morphometrics as a way to find out the growth of certain biota by 
comparing parts of the body. The purpose of this study was to determine the 
growth patterns of bamboo or lily shells in the coastal waters of Pamekasan 
Madura. 
This research has been carried out for 5 months from December to April 
2019. bamboo shells are taken from 2 subdistricts with 200 of them each by 
purposive sampling. The length length relationship is analyzed using the Linear 
Allometric Model (LAM) equation W = a L
b
. If lineared through a logarithmic 
transformation, the equation W = Log a + b Log L. will be obtained. 
From the results of the equation of the length and weight relationship of 
Lorjuk in Polagan Village, the calculation of the value of b every month is 
2.2554-2.7035. The lowest value of b obtained was 2.2554 in December and the 
highest value of b was found in February with a value of 2.7035. While the results 
of the equation of the relationship between the length and weight of Bamboo 
scallops or Lorjuk in the village of East Pademawu obtained the calculation of the 
value of b every month that is 2.1981-2.9578. The lowest value of b obtained was 
2.1981 in March and the highest value of b was found in April with a value of 
2.9578. The overall total weight length relationship is negative allometric, that is, 
the length increase is faster than the weight, with the constant value b being less 
than 3. According to Abida et al., (2014) where the value of b is used to determine 
the allometric and isometric growth patterns, shows a pattern that is almost the 
same at all stations every month except at the fourth station, Desa Kaduara Barat, 
Kab. Pamekasan. From all stations, the value of b is less than 3, which means that 
the growth pattern of the knife shell is neoitf allometrics, where the long growth is 
more dominant than the weight growth. 
 
Keywords : Bamboo scallops, Lorjuk, length-weight, Polagan village, East 
Pademawu village 
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